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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memegang 

peranan strategis dalam pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Di Kabupaten 

Jembrana, jumlah UMKM formal meningkat pesat dari 4.883 pada tahun 2022 

menjadi 12.593 pada tahun 2024. Dan terdapat sekitar 1.000 pelaku UMKM di 

Kabupaten Jembrana yang telah mengikuti edukasi keuangan yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Bali bersama Pemerintah Kabupaten 

Jembrana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

terhadap keberlangsungan usaha dengan kinerja keuangan sebagai variabel 

intervening pada UMKM Kabupaten Jembrana. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 100 pelaku UMKM yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner berbasis Skala Likert dan dianalisis dengan metode Partial 

Least Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS versi 4.1.1.4. Analisis 

meliputi uji validitas, reliabilitas, model pengukuran, model struktural, serta 

pengujian hipotesis dengan bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan 

usaha. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha dengan kinerja keuangan sebagai variabel 

intervening pada UMKM Kabupaten Jembrana. Penelitian ini menegaskan bahwa 

peningkatan literasi keuangan penting untuk mendorong perbaikan kinerja 

keuangan, yang pada gilirannya akan memperkuat keberlangsungan usaha UMKM 

di Kabupaten Jembrana. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku 

UMKM dalam memahami pentingnya literasi keuangan dalam mengelola keuangan 

usaha dengan lebih efektif. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Keberlangsungan Usaha, Kinerja Keuangan, 

UMKM 
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ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are a sector that plays a strategic 

role in sustainable economic growth. In Jembrana Regency, the number of formal 

MSMEs increased rapidly from 4,883 in 2022 to 12,593 in 2024. And there are 

around 1,000 MSME players in Jembrana Regency who have participated in 

financial education conducted by the Financial Services Authority (OJK) of Bali 

Province together with the Jembrana Regency Government. This study aims to 

analyze the effect of financial literacy on business continuity with financial 

performance as an intervening variable in Jembrana Regency MSMEs. The 

research method used is quantitative with a survey approach to 100 MSME actors 

selected through purposive sampling technique. Data collection was carried out 

using a Likert Scale-based questionnaire and analyzed using the Partial Least 

Square (PLS) method with the help of SmartPLS software version 4.1.1.4. The 

analysis includes validity, reliability, measurement model, structural model, and 

hypothesis testing by bootstrapping. The results showed that financial literacy has 

a positive and significant effect on business continuity. Financial literacy has a 

positive and significant effect on financial performance. Financial performance has 

a positive and significant effect on business continuity. Financial literacy has a 

positive and significant effect on business continuity with financial performance as 

an intervening variable in Jembrana Regency MSMEs. This research confirms that 

improving financial literacy is crucial for driving improved financial performance, 

which in turn will strengthen the sustainability of MSMEs in Jembrana Regency. 

This research provides practical insights for MSMEs in understanding the 

importance of financial literacy in managing business finances more effectively. 

 

Keywords: Financial Literacy, Business Sustainability, Financial Performance, 

MSMEs 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang 

memegang peranan strategis dalam pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi memungkinkan pelaksanaan pembangunan yang lebih 

merata serta menjangkau seluruh lapisan masyarakat, sehingga berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Indonesia terus 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui berbagai strategi, salah satunya ialah 

pengembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ialah jenis kegiatan ekonomi 

yang memiliki potensi untuk membuat lapangan kerja yang lebih luas serta 

menyediakan layanan ekonomi yang merata bagi masyarakat. UMKM juga 

berkontribusi dalam meningkatkan distribusi pendapatan, mendorong kemajuan 

ekonomi, dan mendukung terciptanya stabilitas nasional. UMKM tersebar di 

seluruh Indonesia, termasuk di Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Ini karena 

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian Bali (Hardika et al., 

2024). Tabel 1.1 berikut menunjukkan perkembangan jumlah UMKM formal 

yang ada di Kabupaten Jembrana dari tahun 2022 hingga tahun 2024. 
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Tabel 1. 1  

Jumlah UMKM Formal Kabupaten Jembrana Tahun 2022-2024 

No Kecamatan 2022 2023 2024 

1 Melaya 721 1.451 2.435 

2 Negara 1.693 2.759 4.310 

3 Jembrana 1.083 2.001 3.108 

4 Mendoyo 899 1.173 1.803 

5 Pekutatan 487 603 937 

 TOTAL 4.883 7.987 12.593 

Sumber: Data Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian Dan Perdagangan 

Kabupaten Jembrana, tahun 2025 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan jumlah UMKM formal 

Kabupaten Jembrana mengalami peningkatan cukup signifikan. Dari tahun 

2022 UMKM berjumlah 4.883, kemudian tahun 2023 meningkat sebesar 3.104 

menjadi 7.987 UMKM, dan pada tahun 2024 mengalami peningkatan sebesar 

4.606 menjadi 12.593 UMKM. UMKM formal ini merujuk pada usaha yang 

telah terdaftar secara resmi dan mendapatkan izin pendirian usaha pada instansi 

terkait. Dikutip dari redaksi9com (2024), terdapat sekitar 1.000 pelaku UMKM 

Kabupaten Jembrana telah menerima pelatihan edukasi keuangan dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Bali dan difasilitasi oleh Pemerintah Kabupaten 

Jembrana. Kegiatan edukasi keuangan ini dilakukan untuk meningkatkan 

literasi keuangan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Jembrana. 

Namun, perkembangan tersebut tentunya harus didukung dengan dilakukannya 

beberapa pemberdayaan guna meningkatkan kualitas dari UMKM itu sendiri. 

Menurut Ananda Putri (2024) sebagian besar UMKM masih senantiasa 

terletak di zona usaha kecil serta dikatakan sulit untuk mampu lebih besar. 

Masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami dan tidak menerapkan 
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pencatatan keuangan dalam mengelola usahanya (Wahudi et al., 2022). 

Beberapa pelaku usaha masih mengandalkan catatan sederhana yang kurang 

memadai, dengan naluri dan pengalaman, serta menganggap bahwa membuat 

laporan keuangan dasar itu tidak penting, sehingga sulit untuk menentukan 

seberapa besar keuntungan usaha, dan berapa laba bersih yang berhasil 

diperoleh. Hal ini menyebabkan banyaknya UMKM yang tutup atau bangkrut 

karena kurangnya pengetahuan dan pengelolaan keuangan yang kurang baik. 

Sehingga para pelaku UMKM membutuhkan peningkatan pengetahuan dan 

edukasi tentang literasi keuangan untuk meningkatkan kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan merupakan output dari aktivitas keuangan yang tercermin 

dalam laporan keuangan, yang memperlihatkan kondisi kesehatan keuangan 

suatu entitas pada periode khusus melalui pemanfaatan berbagai sumber daya 

atau modal yang tersedia (Misbahuddin, 2018). Kinerja keuangan tidak hanya 

berperan sebagai hasil akhir dari aktivitas pengelolaan keuangan, tetapi juga 

berfungsi sebagai variabel intervening yang menghubungkan literasi keuangan 

dengan keberlangsungan usaha. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku 

UMKM menjadi faktor penting dalam penerapan pengelolaan keuangan yang 

efektif dan efisien. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari literasi 

keuangan secara langsung memengaruhi kondisi kinerja keuangan agar menjadi 

lebih stabil dan sehat. Kinerja keuangan tersebut kemudian berfungsi sebagai 

perantara yang mediasi pengaruh literasi keuangan terhadap pencapaian hasil 

usaha dan keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, kinerja keuangan memiliki 

peran strategis sebagai variabel intervening yang menghubungkan dan 
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menerjemahkan pengaruh literasi keuangan menjadi hasil nyata untuk 

pengembangan dan stabilitas UMKM.  

Literasi keuangan sangatlah penting untuk mengelola keuangan di masa 

mendatang. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (2016), literasi 

keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi 

sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Pemahaman 

literasi keuangan yang mencakup kemampuan merencanakan keuangan secara 

terstruktur sangat berperan dalam menentukan keberlangsungan usaha dan 

peluang pengembangannya di masa depan.   

Keberlangsungan usaha merupakan wujud konsistensi dari keadaan usaha, 

dimana keberlangsungan ini merupakan proses berlangsungnya usaha dan 

pengembangan usaha yang seluruhnya bermuara pada eksistensi (ketahanan)  

dan keberlangsungan (Marwati et al., 2017). Keberlangsungan usaha sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pengelolaan keuangan yang efektif. Dengan 

kinerja keuangan yang efektif menjadi faktor kunci dalam menjaga agar usaha 

dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan serta dinamika pasar yang 

terus berubah. 

Berbagai penelitian sebelumnya mengenai pengaruh literasi keuangan 

terhadap keberlangsungan usaha oleh Trisnadewi & Dewi (2023), 

mengungkapkan jika literasi keuangan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan pada keberlanjutan UMKM. Namun, temuan ini berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Naufal & Purwanto (2022), 
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mengungkapkan jika literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keberlanjutan suatu usaha. Kemudian, penelitian terdahulu oleh Iko 

Putri Yanti (2019) mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 

UMKM menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hayati & Prasetyo Budi (2023), menunjukkan literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dan terdapat penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap keberlangsungan usaha oleh 

Yunus et al. (2022), menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif 

terhadap keberlangsungan usaha. 

Menurut hasil penelitian sebelumnya yang sudah dijabarkan, terdapat 

perbedaan hasil antar studi. Selain itu, sampai saat ini belum dijumpai penelitian 

yang meneliti bagaimana literasi keuangan memengaruhi keberlangsungan 

usaha dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening pada UMKM di 

Kabupaten Jembrana. Sehingga urgensi penelitian ini untuk memahami peran 

kinerja keuangan sebagai variabel intervening yang menghubungkan literasi 

keuangan dengan keberlangsungan usaha di Kabupaten Jembrana, karena masih 

banyak UMKM yang menghadapi kesulitan dalam mempertahankan usahanya, 

yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan menjadi faktor kunci dalam 

mediasi hubungan tersebut. Penelitian ini juga menyoroti fenomena bahwa 

UMKM Kabupaten Jembrana mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

dari data UMKM formal Kabupaten Jembrana tahun 2022 sampai tahun 2024. 

Berdasarkan research gap dan fenomena yang dijelaskan, maka penelitian ini 
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dikaji dengan judul Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keberlangsungan 

Usaha dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening pada UMKM 

Kabupaten Jembrana. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, diperlukan adanya 

batasan masalah guna memperjelas ruang lingkup penelitian, sehingga 

pembahasan menjadi lebih terarah, terstruktur, dan fokus pada isu utama yang 

ingin dikaji demi tercapainya tujuan penelitian. Pada penelitian ini, pembatasan 

masalah hanya mengkaji tiga variabel yaitu literasi keuangan (eksogen), 

keberlangsungan usaha (endogen), dan juga kinerja keuangan (intervening / 

mediasi).  

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan 

usaha pada UMKM Kabupaten Jembrana? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

pada UMKM Kabupaten Jembrana? 

3. Apakah kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan 

usaha pada UMKM Kabupaten Jembrana? 

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan 

usaha dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening pada UMKM 

Kabupaten Jembrana?  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis adanya pengaruh positif literasi keuangan 

terhadap keberlangsungan usaha pada UMKM Kabupaten Jembrana. 

b. Untuk menganalisis adanya pengaruh positif literasi keuangan 

terhadap kinerja keuangan pada UMKM Kabupaten Jembrana. 

c. Untuk menganalisis adanya pengaruh positif kinerja keuangan 

terhadap keberlangsungan usaha pada UMKM Kabupaten Jembrana. 

d. Untuk menganalisis adanya pengaruh positif literasi keuangan 

terhadap keberlangsungan usaha dengan kinerja keuangan sebagai 

variabel intervening pada UMKM Kabupaten Jembrana. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini meliputi:   

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumber informasi serta menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai literasi keuangan, keberlangsungan usaha, kinerja keuangan 

dan UMKM. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pelaku UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM 

dalam memahami pentingnya literasi keuangan dalam mengelola 
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keuangan usaha dengan lebih efektif. Pengelolaan keuangan yang 

baik dapat meningkatkan kinerja keuangan dan mendukung 

keberlangsungan usaha. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan referensi 

tambahan yang bermanfaat bagi pihak terkait dalam 

mengembangkan studi dengan topik serupa. 

3) Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan memperoleh tambahan pemahaman 

baru dan pengetahuan yang dapat diterapkan serta dibandingkan 

antara teori yang dipelajari di perkuliahan dan implementasinya 

dalam dunia profesional. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

literasi keuangan terhadap keberlangsungan usaha dengan kinerja keuangan 

sebagai variabel intervening pada UMKM Kabupaten Jembrana, dengan 

menggunakan SmartPLS maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha pada UMKM Kabupaten Jembrana. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki oleh individu, maka semakin besar pula kemampuan usaha untuk 

bertahan di tengah kondisi krisis. Hal ini pada akhirnya akan mendukung 

keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

2. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada UMKM Kabupaten Jembrana. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu, maka 

semakin baik pula kinerja keuangannya. Pelaku UMKM yang memiliki 

literasi keuangan yang baik akan mampu memanfaatkan pengetahuan di 

bidang keuangan untuk mengambil keputusan yang tepat, 

mengembangkan usahanya, serta meningkatkan peluang dalam 

meminimalkan risiko kerugian. 

3. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha pada UMKM Kabupaten Jembrana. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang baik dapat menentukan 

keberlangsungan usaha yang dijalankan. 

4. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha dengan kinerja keuangan sebagai variabel 

intervening pada UMKM Kabupaten Jembrana. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM 

di Kabupaten Jembrana, maka pencapaian kinerja keuangan yang optimal 

tersebut akan memungkinkan pelaku usaha memperoleh keuntungan 

secara maksimal, sehingga mampu menunjang keberlangsungan usaha 

yang dijalankan dan kinerja keuangan berfungsi sebagai variabel 

intervening yang menjembatani pengaruh literasi keuangan terhadap 

keberlangsungan usaha. 

 

B. Implikasi 

Berlandaskan pada analisis dan kesimpulan yang sudah disebutkan, maka 

implikasi pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki 

peran krusial dalam meningkatkan keberlangsungan dan kinerja keuangan 

UMKM. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu diberikan akses dan 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau edukasi literasi keuangan agar 

mampu mengelola keuangan usaha secara lebih efektif dan efisien. 

2. Kinerja keuangan yang baik menjadi indikator utama keberlangsungan 

usaha UMKM. Pelaku UMKM harus fokus pada pengelolaan keuangan 
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yang sehat, termasuk pengendalian biaya, pengelolaan arus kas, dan 

perencanaan investasi agar usaha dapat bertahan dan berkembang dalam 

jangka panjang. 

3. Temuan bahwa kinerja keuangan berperan sebagai variabel intervening 

(mediasi) antara literasi keuangan dan keberlangsungan usaha 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan harus diikuti dengan 

upaya nyata dalam pengelolaan kinerja keuangan agar dampaknya 

terhadap keberlangsungan usaha dapat optimal. 

 

C. Saran 

Adapun saran yang disampaikan berdasarkan kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai literasi keuangan, keberlangsungan usaha, serta 

kinerja keuangan melalui pelatihan, pendampingan, atau pemanfaatan 

berbagai sumber informasi lainnya. Peningkatan pemahaman ini penting 

agar pelaku usaha mampu mengambil keputusan strategis di masa 

mendatang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

pengaruh literasi keuangan, keberlangsungan usaha, dan kinerja keuangan. 

Selain itu, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain guna 
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memperluas cakupan penelitian dan meningkatkan kualitas hasil yang 

diperoleh, mengingat penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan.  
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